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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai Aparatur Sipil Negara
(ASN) secara tetap oleh pejabat Pembina Kepegawaian untuk menduduki
jabatan pemerintahan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi peluang bagi
Pegawai Negeri Sipil yang berprestasi tinggi untuk meningkatkan
kemampuannya secara profesional dan berkompetensi secara sehat.
Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak terdapat 400 orang. Dipimpin oleh Menteri PP-PA
Yohana Yembise yang memiliki 1 Sekretaris Kementerian, dan
didalamnya terdiri dari 5 bagian kepedeputian, serta 3 biro (Dokumen

Pegawai, 2010)

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai tugas dan fungsi yaitu Perumusan dan Penetapan kebijakan di
bidang PP-PA, Koordinasi dan singkronisasi pelaksanaan kebijakan
dibidang PP-PA, Pengelolaan barang milik/kekayaan Negara yang menjadi
tanggung jawab Kemen PP-PA serta Pengawasan atas pelaksanaan tugas

di lingkungam Kemen PP-PA (www.kemenpppa.go.id)



http://www.kemenpppa.go.id/

Dari data Bagian Kepegawaian Kementerian PP-PA menyatakan
bahwa jumlah PNS yang dirotasi dari pekerjaannya pada tahun 2011
sebanyak 51 orang, sedangkan di tahun 2016 PNS sebanyak 60 orang.
Rotasi pekerjaan dilakukan setiap 5 tahun sekali yang bertujuan untuk
memberikan penyegaran baru bagi pegawai, menghilangkan rasa jenuh
dan depresi yang menghimpit akibat terlalu lamanya mengemban tugas-
tugas yang telah diberikan sehingga dapat memacu motivasi untuk lebih
maju dan meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang lebih baik. Hal
itu dipertegas oleh Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara No.18
Tahun 2015 tentang Standar Audit Managemen Kepegawaian yang

mengatur rotasi pegawai di Instansi Pemerintahan.

Kementerian PP-PA melakukan rotasi pekerjaan berdasarkan
berbagai pertimbangan, antara lain berdasarkan masa jabatan pegawai
yang bersangkutan, golongan ruang kepangkatan, serta prestasi yang
berhasil diraih oleh Pegawai tersebut. Ada beberapa PNS awalnya berada
di Staf Analisis Hukum menjadi Staf Pengaduan Masyarakat, Staf Rumah
Tangga (Rumga) menjadi TU Staf Ahli Menteri, Kasubag Deputi
Perlindungan Anak menjadi Kasubag Tumbuh Kembang Anak. (Ana,

2017)

Dari hasil pengamatan peneliti, setelah dirotasi di tempat baru ada
beberapa pegawai yang merasa senang dan puas. Pegawai yang merasakan
kepuasan dalam bekerja merasa pekerjaannya lebih dinamis, lebih banyak

pengalaman dan memperoleh kenaikan tunjangan jabatan yang didapat



serta merasa memiliki rekan kerja yang solid satu sama lain. Namun
berbeda dengan pegawai yang setelah dirotasi tidak merasakan kepuasan
dalam bekerja, ada yang mengeluhkan bahwa tidak sesuai dengan harapan
yang diinginkan oleh pegawai, beban kerja semakin berat, pekerjaan
barunya yang monoton, serta kondisi kerja yang membuat pegawai tidak

nyaman dengan tempat barunya.

Menurut Luthans (1995) kepuasan kerja adalah perasaan
menyenangkan atau keadaan emosional positif seseorang terhadap
pekerjaannya atau hasil pengalaman seseorang terhadap pekerjaannya.
Beberapa hal yang dapat menimbulkan kepuasan kerja bisa bersumber
antara lain dari jumlah gaji (Salary) yang diterima pegawai tersebut, beban
serta tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya itu sendiri, rekan
kerja yang ada di lingkungan kerjanya dan kesempatan untuk maju dan

berkembang dalam Kkarirnya.

Setiap Pegawai dapat merasakan kepuasan yang berbeda-beda dan
dari sumber yang berbeda-beda pula. Berikut wawancara dengan PNS di

Kementerian PP-PA :

“Menurut saya dengan adanya rotasi dapat memberikan kesempatan
pada pegawai untuk mempelajari keterampilan baru dengan pengalaman
yang sudah didapat, menempati posisi baru dan memiliki tanggung jawab
yvang lebih besar dari sebelumnya” (Ibu VD (42th), tgl 13 Januari 2018)

Berdasarkan penuturan dari Ibu VD diatas dapat disimpulkan bahwa

ia puas dengan pekerjaan barunya setelah dirotasi, ia merasa senang dapat



memperluas pengalaman, menempati lingkungan kerja yang baru dan lebih

memiliki tanggung jawab.
Berbeda dengan Bapak PH. Berikut petikan wawancaranya :

“Pengalaman saya sebagai pegawai yang dirotasi, sangat jauh berbeda
posisi saya saat ini dengan yang dulu, karena tidak sesuai dengan harapan
saya. Mulai dari jarang dinas luar, merasa tidak produktif, karena rekan
kerjanya terbatas jadi bersifat individual dan pekerjaannyapun monoton”
(Bapak F (37TH), tgl 13 Januari 2018)

Berdasarkan penuturan dari Bapak F diatas dapat disimpulkan
bahwa ia tidak puas dengan pekerjaan barunya setelah dirotasi, ia merasa
tidak produktif dengan pekerjaan barunya setelah dirotasi, dan merasa
tidak ada tambahan pendapatan dari perjalanan dinas luar kota, pekerjaan

monoton, rekan kerja yang terbatas.

Dari kedua hasil wawancara terlihat bahwa adanya rotasi pegawai
dirasakan berbeda, ada yang merasa puas dan tidak puas. Pegawai yang
merasa puas menilai pekerjaannya variatif, pengalaman bertambah, rekan-
rekan kerjanya kooperatif, dan sebaliknya yang merasa tidak puas menilai
pekerjaannya monoton, tidak dapat berkembang terhadap pekerjaannya

yang baru.

Dengan adanya kebijakan rotasi, memiliki dampak psikologis yang
dirasakan oleh sejumlah PNS di Kementerian PP-PA berbeda-beda antara
lain ada yang sulit dalam melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan
baru baik dengan rekan kerja atau dalam pekerjaannya sekalipun, terdapat

kekecewaan karena penempatan di unit kerja yang baru tidak seperti yang



diharapkan. Pegawai menjadi cemas dan stress bila dirotasi pada posisi
baru karena harus menghadapi tantangan kerja yang belum pernah mereka
lakukan sehingga dapat mengakibatkan motivasi kerja menjadi menurun.
Tapi ada juga yang merasa senang karena dapat menambah wawasan,
pengalaman serta lingkungan kerja yang baru sehingga memiliki kinerja

yang dapat meningkat secara signifikan.

Hal ini juga terlihat dari hasil penelitian Hasibuan (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Rotasi Kerja
Karyawan terhadap Produktivitas Kerja”, menunjukkan bahwa kepuasan
kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap produktivitas

karyawan.

Adapun penelitian lain dari Crain (1996) yang berjudul “Pengaruh
Rotasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja” menunjukkan hasil bahwa Rotasi
pekerjaan memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja pegawai karena

dapat meningkatkan nilai pengalaman kerja.

. ldentifikasi Masalah

Salah satu Strategi pengelolaan SDM vyang dilakukan oleh
Kementerian PP-PA bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja
para PNS dengan cara melakukan rotasi kerja yang dilakukan setiap 5
tahun sekali. Rotasi dilakukan dengan mempertimbangkan masa jabatan
pegawai, golongan kepangkatan, prestasi yang telah diraih oleh PNS
dengan tujuan memberikan penyegaran terhadap PNS. Dengan adanya

rotasi diharapkan para pegawai terhindar dari rasa jenuh, dan depresi yang



menghimpit akibat terlalu lamanya mengemban tugas-tugas yang telah
diberikan, bertambah semangat sehingga dapat memacu motivasi untuk
lebih maju dan merasakan adanya kepuasan kerja yaitu adanya perasaan
senang atau keadaan emosional positif seseorang atau hasil pengalaman
seseorang terhadap pekerjaanya.

Namun pada kenyataannya ada beberapa PNS yang menjalani
rotasi mengeluhkan pekerjaannya yang menjadi monoton, sehingga
menjalani pekerjaannya dengan keterpaksaan, cenderung tidak merasakan
perkembangan dari pekerjaannya yang baru, merasa tidak nyaman dengan
rekan Kkerja yang terbatas serta kurangnya pendapatan yang diraih,
dikarenakan tidak adanya perjalanan dinas luar kota yang menyebabkan
tidak merasa puas dengan pekerjaannya yang baru. Akan tetapi ada juga
yang merasa puas dengan pekerjaan barunya setelah menjalani rotasi
menilai pekerjaannya menjadi lebih variatif, pengalaman bertambah, serta
memiliki rekan kerja yang kooperatif.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui gambaran kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang mengalami rotasi pekerjaan di Kementerian PP dan PA

2. Mengetahui faktor yang dominan dari kepuasan kerja pada PNS yang

mengalami rotasi pekerjaan di Kementerian PP dan PA.



D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi yang dapat
digunakan untuk acuan penelitian psikologi khususnya yang berkaitan
dengan kepuasan kerja
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat dan informasi tambahan atau
masukan pada para pegawai atau pejabat, khususnya pada Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang mengalami rotasi pekerjaan.
E. Kerangka Berfikir
Kementerian PP-PA merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang
mengatur tentang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
Didalam struktur organisasi Kementerian PP-PA terbagi ke dalam 5
bagian deputi dan 3 biro. masing-masing memiliki jabatan yang dipegang
oleh sejumlah PNS yang membawahi beberapa PNS dengan tanggung
jawab dan wewenang tersendiri di setiap bagiannya untuk tetap dapat
merealisasikan Visi dan Misi Kementerian PP-PA
Salah satu kebijakan dalam pengelolaan SDM di Kementerian PP-
PA adalah melakukan rotasi pekerjaan yang dilaksanakan setiap 5 tahun
sekali sejak tahun 2011 dengan tujuan untuk memberikan penyegaran baru
bagi pegawai, menghilangkan rasa jenuh dan kebosanan serta dapat
meningkatkan produktivitas dan motivasi melalui pekerjaan baru yang

lebih bervariatif.



Dengan adanya kebijakan rotasi, memiliki dampak psikologis yang
dirasakan oleh sejumlah PNS di Kementerian PP-PA berbeda-beda antara
lain ada yang sulit dalam melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan
baru baik dengan rekan kerja atau dalam pekerjaannya sekalipun, terdapat
kekecewaan karena penempatan di unit kerja yang baru tidak seperti yang
diharapkan. Pegawai yang dirotasi menjadi cemas dan stress menghadapi
tantangan kerja yang belum pernah mereka lakukan sehingga motivasi
kerja menjadi menurun. Tapi ada juga yang merasa senang karena dapat
menambah wawasan, pengalaman serta lingkungan kerja yang baru
sehingga memiliki Kinerja yang dapat meningkat secara signifikan.

Pegawai yang mengalami rotasi yang merasakan kepuasan kerja
akan menilai gaji yang diterima sesuai dengan tanggung jawabnya,
pekerjaan barunya sesuai dengan keterampilan dan kompetensi yang
dimiliki, pekerjaan barunya akan memberikan kesempatan pegawai untuk
lebih maju dan berkembang, merasakan memiliki atasan dan rekan kerja
yang kooperatif, merasa suasana kerja ditempat baru dapat membuat
nyaman. Sedangkan pegawai yang mengalami rotasi yang tidak merasakan
kepuasan kerja akan menilai gaji yang diterima tidak sesuai dengan
tanggung jawabnya, pekerjaan tidak sesuai dengan keterampilan dan
kompetensi yang dimiliki, pekerjaan barunya tidak memberikan
kesempatan pegawainya untuk lebih maju dan berkembang, tidak memiliki
rekan kerja maupun atasan yang kooperatif, merasa suasana kerjanya tidak

nyaman



Berikut ini adalah bagan kerangka berpikir dalam penelitian

Kepuasan Kerja Pegawai Negeri Sipil yang mengalami rotasi pekerjaan di

Kementerian PP-PA :
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Berpikir
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